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Abstrak

Dikawasan wisata bukit lawang memilki potensi untuk pengembangan pariwisata yang
lebih baik lagi, sehingga dapat meningkatkan PAD dan kesejahteraan masyarakatnya.
Tujuan kegiatan ini untuk memberikan masukan kepada pengelola wisata dan
masyarakat tentang peluang bisnis yang dapat dikembangkan di kawasan wisata bukit
lawang kabupaten langakat sumatera utara. Hasil kegiatan PKM: Kawasan wisata bukit
lawang sudah lama dikenal dan terus berkembang dan memilki potensi untuk
dikembangkan kepada yang lebih baik lagi, oleh karenanya pelaksana PKM
manyarankan melalui kegiatan PKM untuk mengembangkan peluang bsinis melalui
konsep 3A yaitu 1) Atraksi yaitu seni, budaya, warisan sejarah, tradisi, kekayaan alam,
atau hiburan, yang merupakan daya tarik wisatawan di daerah tujuan wisata. 2)
Amenitas memiliki arti yaitu fasilitas, seperti toilet umum, tempat beribadah, area
parkir tapi tidak hanya dari segi kuantitas, namun kualitas dari ketersediaan amenitas
juga penting untuk diperhatikan serta disesuaikan dengan kebutuhan. 3) Aksesibilitas
adalah semua jenis sarana dan prasarana transportasi yang mendukung pergerakan
wisatawan dari wilayah asal wisatawan ke destinasi pariwisata maupun pergerakan di
dalam wilayah destinasi pariwisata dalam kaitan dengan motivasi kunjungan wisata.
Pembangunan aksesibilitas pariwisata dapat meliputi:Penyediaan dan pengembangan
sarana transportasi angkutan jalan, sungai, danau dan penyeberangan, angkutan laut,
angkutan udara, dan lain lain disesuaikan kondisi, lokasi dan kebutuhan tempat wisata
tersebut. Saran: Konsep 3A yang disarankan dan sudah ada yang dilaksanakan oleh
penglola dan masyarakat selanjutnya dievaluasi dan dilakukan penyesuaian dengan
perkembangan kebutuhan wisata. Diharapkan pula peran aktif pemerintah setempat
untuk dapat memonitoring dan melakukan evaluasi tersebut untuk selanjutnya dapat
ditindak lanjuti pada pengembangan dan perbaikan kepada yang lebih baik.

Kata Kunci : Analisis; Interaksi; Bisnbis; Kawasan Wisata.
Abstract

The Bukit Lawang tourist area has the potential for even better tourism development, so
that it can increase PAD and the welfare of its people. The purpose of this activity is to
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provide input to tourism managers and the community about business opportunities that
can be developed in the Bukit Lawang tourist area, Langkakat Regency, North Sumatra.
Results of PKM activities: The Bukit Lawang tourist area has long been known and
continues to grow and has the potential to be developed even better, therefore PKM
implementers suggest through PKM activities to develop business opportunities through
the 3A concept, namely 1) Attractions, namely art, culture, heritage history, tradition,
natural wealth, or entertainment, which is a tourist attraction in tourist destinations. 2)
Amenities have the meaning of facilities, such as public toilets, places of worship, parking
areas but not only in terms of quantity, but the quality of the availability of amenities is
also important to note and adjust to needs. 3) Accessibility is all types of transportation
facilities and infrastructure that support the movement of tourists from the tourist's
origin area to tourism destinations as well as movements within the tourism destination
area in relation to the motivation of tourist visits. Development of tourism accessibility
may include: Provision and development of road, river, lake and ferry transportation
facilities, sea transportation, air transportation, and others according to the conditions,
location and needs of these tourist attractions. Suggestion: The 3A concept that has been
suggested and implemented by the manager and the community is then evaluated and
adjusted according to the development of tourism needs. It is also hoped that the active
role of the local government will be able to monitor and carry out this evaluation so that
it can be followed up on development and improvement to a better one.

Keywords: Analysis; Interaction; business; Tourism Area.
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PENDAHULUAN
Menurut Barreto dan Giantari (2015:34) Pengembangan pariwisata adalah suatu

usaha untuk mengembangkan atau memajukan objek wisata agar, objek wisata tersebut
lebih baik dan lebih menarik ditinjau dari segi tempat maupun benda-benda yang ada
didalamnya untuk dapat menarik minat wisatawan untuk mengunjunginya.

Alasan utama dalam pengembangan pariwisata pada suatu daerah tujuan wisata, baik
secara lokal maupun regional atau ruang lingkup nasional pada suatu negara sangat erat
kaitannya dengan pembangunan perekonomian daerah atau negara tersebut.
Pengembangan kepariwisataan pada suatu daerah tujuan wisata akan selalu
diperhitungkan dengan keuntungan dan manfaat bagi masyarakat banyak.

Sehingga dapat disingkat bahwa Pengembangan pariwisata merupakan suatu
rangkaian upaya yang dilakukan dengan tujuan mewujudkan keterpaduan dalam
penggunaan berbagai sumber daya pariwisata dalam mengintregasikan segala bentuk
aspek diluar pariwisata yang berkaitan secara langsung maupun tidak langsung guna
kelangsungan pengembangan pariwisata yaitu memajukan, memperbaiki, dan
meningkatkan kondisi kepariwisataan suatu obyek dan daya tarik wisata sehingga mampu
menjadi mapan dan ramai untuk dikunjungi oleh wisatawan serta mampu memberikan
suatu manfaat baik bagi masyarakat di sekitar obyek dan daya tarik dan lebih lanjut akan
menjadi sumber pemasukan bagi pemerintah.

Menurut Sastrayuda (2010:6-7) dalam perencanaan pengembangan meliputi:

1. Pendekatan Participatory Planning
Dimana seluruh unsur yang terlibat dalam perencanaan dan pengembangan kawasan
objek wisata diikutsertakan baik secara teoritis maupun praktis.

2. Pendekatan potensi dan karakteristik

Ketersediaan produk budaya yang dapat mendukung keberlanjutan pengelolaan

kawasan objek wisata.

3. Pendekatan pemberdayaan masyarakat

Yaitu memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengembangkan

kemampuannya agar tercapai kemampuan baik yang bersifat pribadi maupun

kelompok.
4. Pendekatan kewilayahan

Faktor keterkaitan antar wilayah merupakan kegiatan penting yang dapat

memberikan potensinya sebagai bagian yang harus dimiliki dan diseimbangkan

secara berencana.

5. Pendekatan optimalisasi potensi,
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Dalam optimalisasi potensi yang ada di suatu desa seperti perkembangan potensi
kebudayaan masih jarang disentuh atau digunakan sebagai bagian dari indikator
keberhasilan pengembangan.

Berdasarkan potensi dan peluang yang ada, maka pengembangan pariwisata perlu
dilakukan secara berkelanjutan guna kepentingan masa yang akan datang untuk
melindungi sumber daya dari efek-efek pengembangan yang mungkin menyebabkan
gangguan kultural dan sosial karena tujuan dari pengembangan adalah untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan pemberdayaan sumber daya yang telah ada.

Dikawasan wisata bukit lawang memilki potensi untuk pengembangan pariwisata
yang lebih baik lagi, sehingga dapat meningkatkan PAD dan kesejahteraan masyarakatnya.
Tujuan kegiatan ini untuk memberikan masukan kepada pengelola wisata dan
masyarakat tentang peluang bisnis yang dapat dikembangkan di kawasan wisata bukit

lawang kabupaten langakat sumatera utara.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan beberapa
tahapanan, dimulai dari observasi, pendekatan terhadap mitra, kesepakatan waktu
plaksanaan, jenis kegiatan yang akan dilakukan dan hasil yang akan diharapkan. Adapun
tahapan tersebut yaitu:
Tahap persiapan

Dalam tahap ini kita mempersiapkan surat izin dengan pihak mitra, dan melakukan
wawancara dengan pihak mitra kebutuhan mitra serta permasalahan yang dihadapi mitra.
Selanjutnya tim pengabdian mempersiapkan mempersiapkan alat dan bahan.
Tahap pelaksanaan pelatihan

Pada tahapan ini, para tim pelaksana PKM memberikan saran kepada pengelola
kawasan wisata dan masyarakat dalam menciptakan peluang bisnis di kawasan wisata
tersebut.

PELAKSANAAN PKM
Materi Sosialisasi PKM
Mengenal Konsep 3A dalam Pengembangan Pariwisata

Pariwisata merupakan salah satu aspek penting yang dapat memberikan berbagai
dampak positif. Bagi individu atau pengguna jasa, tentu saja manfaat kegiatan berwisata
adalah sebagai obat pereda stress dan penat. Bagi penyedia jasa, kegiatan pariwisata dapat
memberikan dampak ekonomi bagi mereka. Secara lebih luas, keberadaan kegiatan
pariwisata di suatu daerah mampu menggerakkan berbagai aktivitas yang dapat

mendorong pertumbuhan ekonomi pada daerah itu sendiri.
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Berdasarkan Undang-Undang Kepariwisataan Nomor 10 Tahun 2009, defisini dari
kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat
multidimensi serta multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan
negara serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan,
Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha. Perwujudan Kerjasama multidimensi dan
multidisiplin dalam pembentukan atau pengembangan pariwisata dinilai akan mampu
menggerakkan berbagai bentuk perkembangan wilayah, seperti peningkatan berbagai
kualitas sarana dan prasarana yang dapat menunjang kegiatan wisata seperti jalan,
drainase, halte, dan sebagainya. Pembangunan kepariwisataan diwujudkan melalui
pelaksanaan rencana pembangunan Kkepariwisataan dengan memperhatikan
keanekaragaman, keunikan, dan kekhasan budaya dan alam, serta kebutuhan manusia
untuk berwisata.

Terdapat 3 aspek penting yang menjadi dasar dalam perencanaan pengembangan
pariwisata yang disingkat dengan 3A (atraksi, amenitas, aksesbilitas). Aspek 3A merupakan
syarat minimal bagi pengembangan sebuah destinasi wisata. Setiap destinasi wisata sudah
pasti mempunyai keunikan dan ciri khasnya masing-masing yang membuat banyak orang
tertarik untuk mengunjungi lokasi wisata tersebut. Di lain sisi, faktor amenitas dan
aksesbilitas akan menjadi kunci bagi keberlangsungan wisatawan dalam menikmati
pengalaman berwisata. Ketiga faktor ini memiliki peran penting dalam membangun
pengalaman berwisata yang nyaman serta menyenangkan bagi wisatawan.

1. Atraksi

Dilansir dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, atraksi wisata memiliki definisi yaitu

seni, budaya, warisan sejarah, tradisi, kekayaan alam, atau hiburan, yang merupakan

daya tarik wisatawan di daerah tujuan wisata. Berdasarkan UU Nomor 10 Tahun

2009, daya tarik wisata memiliki definisi yaitu segala sesuatu yang memiliki

keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya,

dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.

Atraksi wisata sangatlah beragam, tak terbatas pada hal-hal yang berhubungan

dengan alam seperti pegunungan atau pantai, namun dapat pula berupa hal-hal yang

diciptakan oleh manusia seperti pusat perbelanjaan atau theme park. Atraksi wisata
juga tak terbatas pada lokasi atau site attractions seperti tempat-tempat bersejarah,
tempat dengan iklim yang baik, pemandangan indah, namun juga termasuk event
attractions seperti seperti pagelaran tari, pameran seni lukis, atau peristiwa lainnya).
Secara umum, terdapat beberapa faktor yang dapat mendorong wisatawan untuk

bersedia pergi mengunjungi lokasi wisata, yaitu:
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Sesuatu untuk dilihat, umumnya merupakan alasan pertama bagi wisatawan untuk
bersedia berkunjung ke lokasi wisata

Sesuatu untuk dilakukan, yaitu kegiatan atau fasilitas yang tersedia di lokasi wisata
yang dapat membuat membuat wisatawan merasa nyaman untuk melakukan
beragam aktivitas di lokasi wisata.

Sesuatu untuk dibeli, yaitu suatu lokasi wisata perlu memiliki fasilitas untuk
berbelanja souvenir atau hasil kerajinan sebagai oleh-oleh.

Sesuatu untuk diketahui, yaitu selain memberikan ketiga hal tersebut di atas, juga
dapat memberikan informasi serta edukasi bagi wisatawan.

Amenitas

Amenitas memiliki arti yaitu fasilitas. Ketersediaan amenitas pada lokasi wisata
bukan merupakan suatu hal yang akan menarik wisatawan datang berkunjung atau
dengan kata lain bukan menjadi tujuan utama wisatawan. Amenitas merupakan
pelengkap dari atraksi utama wisata. Ketiadaan atau kurang baiknya kondisi
amenitas pada lokasi wisata akan menurunkan minat dari wisatawan sehingga
penyediaan amenitas pada lokasi wisata sangat penting untuk diperhatikan
keberadaannya. Amenitas tak hanya terbatas pada ketersediaan akomodasi untuk
wisatawan bermalam, namun juga ketersediaan restoran untuk kebutuhan pangan,
ketersediaan transportasi lokal yang memudahkan wisatawan untuk bepergian, dan
lain sebagainya. Selain itu, fasilitas pendukung lain seperti toilet umum, tempat
beribadah, area parkir, juga menjadi faktor kelengkapan amenitas yang penting untuk
dipenuhi oleh pihak penyedia jasa wisata.

Tak hanya dari segi kuantitas, namun kualitas dari ketersediaan amenitas juga
penting untuk diperhatikan serta disesuaikan dengan kebutuhan. Kualitas amenitas
yang baik akan berbanding lurus dengan tingkat kenyamanan wisatawan dalam
menikmati pengalaman berwisata sehingga juga akan menaikkan citra dari lokasi
wisata tersebut. Tak terbatas dalam bentuk fisik, namun amenitas juga didukung
dengan faktor non fisik seperti hospitality atau keramahtamahan serta jasa.
Aksesibilitas

Definisi dari aksesibilitas pariwisata dalam Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun
2011 adalah semua jenis sarana dan prasarana transportasi yang mendukung
pergerakan wisatawan dari wilayah asal wisatawan ke destinasi pariwisata maupun
pergerakan di dalam wilayah destinasi pariwisata dalam kaitan dengan motivasi

kunjungan wisata. Pembangunan aksesibilitas pariwisata dapat meliputi:
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a. Penyediaan dan pengembangan sarana transportasi angkutan jalan, sungai,
danau dan penyeberangan, angkutan laut, angkutan udara, dan angkutan
kereta api;

b. Penyediaan dan pengembangan prasarana transportasi angkutan jalan,
sungai, danau dan penyeberangan, angkutan laut, angkutan udara, dan
angkutan kereta api; dan

c. Penyediaan dan pengembangan sistem transportasi angkutan jalan,
sungai,danau dan penyeberangan, angkutan laut, angkutan udara, dan
angkutan kereta api

Aksesbilitas juga merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang tingkat
kenyamanan berwisata bagi wisatawan. Idealnya, keberadaan sarana dan
prasarana aksesbilitas haruslah diletakkan pada lokasi yang tidak terlalu jauh
dari lokasi amenitas seperti akomodasi ataupun tempat makan. Selain itu,
kemudahan untuk mengakses sarana dan prasarana serta kondisinya yang
berkualitas baik juga akan meningkatkan tingkat kenyamanan wisatawan.

Konsep 3A masih menjadi strategi yang dipilih pemerintah untuk mengembangkan
destinasi wisata di Indonesia. Hal ini dikarenakan masih banyaknya pelaku pariwisata di
daerah yang belum benar-benar memahami konsep tersebut. Seperti yang telah dibahas
sebelumnya bahwa konsep 3A merupakan aspek minimal atau syarat mutlak yang harus
dipenuhi oleh suatu lokasi wisata.

Namun selain konsep 3A tersebut, terdapat faktor pelengkap lainnya yakni ancilliary,
yang berkaitan dengan ketersediaan sebuah organisasi atau orang-orang yang mengurus
destinasi. Kelembagaan atau tourist organization dibutuhkan untuk menyusun kerangka
pengembangan pariwisata, mengatur industri pariwisata serta mempromosikan daerah
sehingga dapat dikenal oleh lebih banyak orang. Pada akhirnya, diperlukan koordinasi serta
strategi yang apik agar seluruh upaya pengembangan pariwisata dapat berjalan dengan
optimal. Selain itu, diperlukan pula upaya promosi melalui pemanfaatan media, baik daring
maupun luring, yang juga diharapkan akan mendukung peningkatan minat wisatawan

dalam berkunjung ke lokasi wisata.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kawasan wisata bukit lawang sudah lama dikenal dan terus berkembang dan memilki
potensi untuk dikembangkan kepada yang lebih baik lagi, oleh karenanya pelaksana PKM

manyarankan melalui kegiatan PKM untuk mengembangkan peluang bsinis melalui konsep
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3A yaitu 1) Atraksi yaitu seni, budaya, warisan sejarah, tradisi, kekayaan alam, atau
hiburan, yang merupakan daya tarik wisatawan di daerah tujuan wisata. 2) Amenitas
memiliki arti yaitu fasilitas, seperti toilet umum, tempat beribadah, area parkir tapi tidak
hanya dari segi kuantitas, namun kualitas dari ketersediaan amenitas juga penting untuk
diperhatikan serta disesuaikan dengan kebutuhan. 3) Aksesibilitas adalah semua jenis
sarana dan prasarana transportasi yang mendukung pergerakan wisatawan dari wilayah
asal wisatawan ke destinasi pariwisata maupun pergerakan di dalam wilayah destinasi
pariwisata dalam kaitan dengan motivasi kunjungan wisata. Pembangunan aksesibilitas
pariwisata dapat meliputi:Penyediaan dan pengembangan sarana transportasi angkutan
jalan, sungai, danau dan penyeberangan, angkutan laut, angkutan udara, dan lain lain
disesuaikan kondisi, lokasi dan kebutuhan tempat wisata tersebut.

Saran

Konsep 3A yang disarankan dan sudah ada yang dilaksanakan oleh penglola dan
masyarakat selanjutnya dievaluasi dan dilakukan penyesuaian dengan perkembangan
kebutuhan wisata. Diharapkan pula peran aktif pemerintah setempat untuk dapat
memonitoring dan melakukan evaluasi tersebut untuk selanjutnya dapat ditindak lanjuti
pada pengembangan dan perbaikan kepada yang lebih baik.

Dokumentasi kegiatan pelaksanaan PKM

Foto Kegiatan PKM
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